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ABSTRACT 

The proliferation of social media platforms has provided researchers with ample opportunities to 

explore the implications of these platforms' positive and negative use. Focusing on the latter, this 

research has highlighted the implications of the fear of missing out (FoMO) and social overload 

as two from many aspects of social media inappropriate use. Previous studies on this aspect mainly 

focuses on Facebook and Weibo as social media in used, meanwhile based on a survey conducted 

by Royal Society for Public Health in England at 2017 shows that among five social media 

platforms commonly used by people, Instagram placed number one in being the most negative 

social media that impact young people's mental health. This paper analyzes whether fear of 

missing out and social overload has effects on user intention to leave or quit using social media, 

specifically Instagram.   

 

This study uses previous research as a reference for reducing the hypothesis. In determining the 

sample, this study used a non-probability sampling technique and took a total of 200 samples. the 

criteria of this research sample are students of Diponegoro University Communication Sciences 

who enroll from year 2018 to 2022, and have an Instagram account. Tests were carried using 

simple linear regression analysis. Results shows that fear of missing out has an influence on 

discontinuance use of Instagram with significance value of 0,000  0,01 which means highly 

significant, and R Square of 0,441 or an influence value of 44,1 percent. Furthermore, social 

overload also has an influence on discontinuance use of Instagram with significance value of 0,000 

 0,01 which means highly significant, and R Square of 0,485 or an influence value of 48,5 percent.   
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ABSTRAK 

 

Perkembangan platform sosial media telah memberikan para peneliti banyak peluang untuk 

mengeksplorasi implikasi dari penggunaan positif dan negatif dari sosial media. Penelitian ini akan 

berfokus pada keterlibatan dari Fear of Missing Out (FoMO) dan Social Overload sebagai dua dari 

banyaknya dampak penggunaan media sosial yang tidak tepat. Studi sebelumnya mengenai topik 

ini berfokus pada Facebook dan Weibo sebagai sosial media yang diteliti, sedangkan berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Royal Society for Public Health di Inggris pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa di antara lima platform sosial media yang umum digunakan oleh masyarakat, 

Instagram menempati urutan pertama sebagai sosial media paling negatif yang berdampak pada 

kesehatan mental anak muda. Penelitian ini menganalisis apakah fear of missing out dan social 

overload berpengaruh terhadap niat pengguna untuk keluar atau berhenti menggunakan media 

sosial, khususnya Instagram.  

 

Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan untuk menurunkan hipotesis. 

Dalam menentukan sampel, penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dan 

mengambil sebanyak 200 sampel. Kriteria sampel penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Diponegoro mulai dari angkatan tahun 2018 sampai 2022, dan memiliki 

akun Instagram. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fear of missing out berpengaruh terhadap penghentian penggunaan 

Instagram dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,01 yang berarti sangat signifikan, dan R Square 

sebesar 0,441 atau nilai pengaruh sebesar 44,1 persen. Selain itu, social overload juga berpengaruh 

terhadap penghentian penggunaan Instagram dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,01 yang berarti 

sangat signifikan, dan R Square sebesar 0,485 atau nilai pengaruh sebesar 48,5 persen. 

 

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Social Overload, Intensi Penghentian Penggunaan Sosial 

Media, Instagram 

 

PENDAHULUAN  

 

Media sosial merupakan sebuah istilah yang 

sering digunakan untuk merujuk pada bentuk 

media baru dengan partisipasi pengguna yang 

interaktif. Karakteristik umum yang dimiliki 

oleh setiap platform media sosial adalah 

adanya partisipasi pengguna dan interaksi. 

Hal ini terbukti dengan adanya profil 

pengguna yang memungkinkan pengguna 

lain memperoleh informasi rinci tentang 

pengguna lain. Kini, eksistensi media sosial 

telah menjadi sebuah bagian penting dari 

kehidupan sosial dan jutaan orang telah 

menggunakan media sosial untuk bertukar 

informasi dengan orang lain.  

Media sosial menyediakan tempat bagi 

penggunanya sebagai bentuk kompensasi 

untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial 

yang tidak terpenuhi secara tatap muka, 

sehingga tetap dapat berkontribusi pada 

hubungan dengan teman-teman dan kolega 

serta tetap dapat berkomunikasi secara instan 

dan cepat. Namun, kompensasi tersebut bisa 

menjadi sebuah masalah apabila membuat 

pengguna melakukan penghindaran 

komunikasi tatap muka yang dapat 

mengakibatkan peningkatan kecemasan 

sosial (Gupta, M. & Sharma, A., 2021) dan 

membuat pengguna merasa adanya tuntutan 

untuk terus memenuhi ekspektasi terhadap 

aksesibilitas yang konstan di media sosial  

(Nesi et al., 2018). 

 

Penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi para 



penggunanya, seperti terjadinya fear of 

missing out (FoMO). FoMO adalah sebuah 

istilah unik yang mulai diperkenalkan pada 

dunia di tahun 2004 yang kemudian 

digunakan secara luas sejak tahun 2010 untuk 

menggambarkan fenomena yang diamati di 

media sosial. FoMO berhasil masuk ke 

kamus Oxford pada tahun 2013 yang 

kemudian didefinisikan sebagai suatu sikap 

kekhawatiran atau kecemasan sosial yang 

dapat menyebabkan seseorang kehilangan 

kesempatan untuk memiliki hubungan 

interpersonal, pengalaman baru, atau 

peristiwa positif lainnya (Przybylski et al., 

2013). 

 

FoMO dikaitkan dengan penggunaan media 

sosial yang bermasalah karena mudah 

diakses oleh remaja dan dewasa muda untuk 

berinteraksi sesuka hati, untuk memenuhi 

kebutuhan terus-menerus akan validasi 

pribadi, dan untuk penilaian penghargaan 

atas rasa diri yang terdistorsi. FoMO juga 

dikaitkan dengan berbagai pengalaman dan 

perasaan hidup negatif, seperti kurang tidur, 

berkurangnya kompetensi hidup, terjadinya 

ketegangan emosional, munculnya efek 

negatif terhadap kesejahteraan fisik, serangan 

kecemasan, kurangnya kontrol emosional, 

kelelahan dan yang lainnya (Altuwairiqi et al, 

2019). 

 

Selain FoMO, fenomena sosial negatif 

lainnya yang berkaitan dengan penggunaan 

media sosial secara tidak tepat adalah social 

overload. Konsep social overload atau 

kelelahan sosial pertama kali dikenalkan 

sebagai sebuah konsep sosiologis untuk 

menggambarkan efek negatif dari kepadatan 

penduduk oleh McCarthy dan Saegert (1978) 

yang mengindikasikan bahwa penduduk 

harus meningkatkan kontak dan interaksi 

sosial, serta menginvestasikan lebih banyak 

waktu dan perhatian untuk menjaga 

hubungan sosial dengan meningkatkan 

populasi regional. Hal ini kemudian membuat 

terbentuknya tekanan mental dan psikologis 

bagi penduduk.  

Kelelahan sosial merupakan salah satu 

dampak negatif dari penggunaan media sosial 

secara berlebih. Kelelahan sosial juga 

dikaitkan dengan beberapa reaksi negatif 

secara psikologis maupun perilaku. Secara 

psikologis, kelelahan sosial dapat membuat 

pengguna merasa kelelahan yang disebabkan 

oleh tuntutan sosial untuk selalu tersedia di 

dunia virtual. Secara perilaku, kelelahan 

sosial dapat membuat penggunanya 

mengurangi intensitas penggunaan media 

sosial, bahkan hingga sepenuhnya berhenti 

menggunakan media sosial (Maier et al., 

2015). 

 

Di antara semua media sosial yang ada di 

Indonesia, Instagram adalah salah satu 

aplikasi yang paling popular dan juga aplikasi 

yang paling digemari di kalangan 

masyarakat. Instagram menempati posisi 

kedua sebagai aplikasi media sosial terfavorit 

dengan persentase sebesar 22.9%. tidak 

hanya menjadi media sosial tervaforit 

masyarakat, Instagram menempati posisi 

ketiga dalam kategori media sosial yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat, 

dengan besar persentase 86.6% di tahun 

2021, naik ke posisi kedua pada tahun 2022 

persentase sebesar 84.8%, dan tetap berada di 

posisi kedua di tahun 2023 dengan persentase 

86.5% (We Are Social, 2021; 2022; 2023). 

 

Dari berbagai penelitian yang dilakukan 

mengenai intensi penghentian penggunaan 

media sosial, pada umumnya platform media 

sosial yang dikaji adalah Facebook (Hong & 

Oh, 2020; Mijke & Suzanna, 2021; Baumer 

et al., 2013; Turel, 2014; Lim & Ahn, 2021). 

Menariknya, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Inggris pada tahun 2017 oleh 

Royal Society for Public Health (RSPH), dari 

lima platform media sosial (Snapchat, 

Twitter, Youtube, Facebook, dan Instagram) 

yang diteliti efek positif dan negatifnya 



kepada hampir 1500 anak muda berusia 14-

24 tahun, diketahui bahwa aplikasi media 

sosial yang paling berdampak negatif bagi 

kesehatan mental anak muda adalah 

Instagram (RSPH, 2017). 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Tingkat 

Fear of Missing Out dan Tingkat Social 

Overload Terhadap Intensi Penghentian 

Penggunaan Instagram. 

 

PENELITIAN TERDAHULU  

 

Pengaruh Tingkat Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap Intensi Penghentian 

Penggunaan Instagram 

 

Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) 

terhadap Intensi Penghentian Penggunaan 

media sosial telah dilaporkan melalui 

beberapa literatur sebelumnya. Penelitian 

Bright & Logan (2018) melakukan penelitian 

kepada 518 responden yang merupakan 

pengguna media sosial di Amerika untuk 

meneliti apakah FoMO mempengaruhi 

keinginan pengguna untuk menjauhkan diri 

atau berhenti menggunakan media sosial. 

Tidak hanya FoMO, studi ini juga 

mengidentifikasi bagaimana faktor iklan dan 

privasi mempengaruhi intensi pengguna 

untuk berhenti menggunakan media sosial. 

Dalam penelitian ini ditemukan secara 

signifikan bahwa FoMO memiliki hubungan 

yang positif dengan intensi pengguna untuk 

berhenti menggunakan media sosial dimana 

menunjukkan bahwa semakin seseorang 

bergantung pada media sosial untuk 

mendapatkan informasi, maka semakin besar 

pula tekanan atau niat untuk berhenti 

menggunakan media sosial. 

 

Penemuan serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Kang et al. (2020). Penelitian ini 

meneliti FoMO sebagai salah satu faktor 

social stress creators dan hubungannya 

dengan intensi penghentian penggunaan 

media sosial. Studi ini membagi faktor 

anteseden discontinuance intentions ke 

dalam dua bagian, yaitu technostress creators 

yang terdiri dari privacy invasion, 

information overload, dan technology 

complexity serta social stress creators yang 

terdiri dari FoMO dan self-disclosure. 

Penelitian ini dilakukan kepada 232 

responden yang merupakan pengguna media 

sosial di Korea. Penemuan dalam penelitian 

ini adalah bahwa FoMO memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap 

keinginan untuk melakukan penghentian 

penggunaan media sosial. 

 

Demikian pula Pradhan (2022) yang 

melakukan penelitian kepada 309 responden 

yang merupakan pengguna media sosial di 

India untuk menyelidiki faktor-faktor terkait 

FoMO berdampak pada niat atau intensi 

penghentian penggunaan media sosial. SSO 

(stress-strain-outcome) digunakan dalam 

pengkajiannya dan diketahui bahwa FoMO 

merupakan salah satu faktor anteseden 

bersamaan dengan compulsive use of social 

media, social network fatigue, depresi, dan 

intensitas penggunaan media sosial. 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara 

FoMO dengan intensi penghentian 

penggunaan media sosial. 

 

Berdasarkan beberapa temuan tersebut dapat 

diketahui bahwa fear of missing out (FoMO) 

memiliki hubungan kausalitas terhadap 

intensi penghentian penggunaan media 

sosial.  

 

Pengaruh Tingkat Social Overload 

terhadap Intensi Penghentian Penggunaan 

Instagram  

 



Literatur sebelumnya telah melaporkan 

bahwa terdapat kemungkinan hubungan 

antara social overload dengan intensi 

penghentian penggunaan media sosial. 

Misalnya, Maier et al. (2015) melakukan 

penelitian kepada 571 pengguna Facebook di 

Jerman untuk meneliti bagaimana social 

overload memengaruhi keinginan untuk 

berhenti menggunakan media sosial dengan 

mengidentifikasi karakteristik individual, 

karakteristik penggunaan, dan karakteristik 

hubungan pengguna. Penelitian ini 

mengevaluasi social overload sebagai 

konsekuensi negatif dari penggunaan media 

sosial dan menemukan bahwa terdapat 

korelasi positif antara social overload dengan 

intensi penghentian penggunaan media 

sosial.  

 

Hasil yang serupa ditemukan oleh Cao et al. 

(2017). Penelitian yang dilakukan di antara 

358 pengguna media sosial Tiongkok untuk 

menyelidiki bagaimana faktor-faktor terkait 

social overload berdampak pada penghentian 

penggunaan media sosial. Mereka 

mengkonseptualisasikan social overload 

menggunakan informasi overload, 

komunikasi overload, dan social overload. 

Temuan mereka menunjukkan bahwa 

dimensi overload ini berdampak pada intensi 

penghentian penggunaan melalui kelelahan 

dan penyesalan. Demikian pula Fu et al. 

(2020), yang melakukan penelitian di antara 

412 pengguna Facebook dan menemukan 

bahwa kelelahan media sosial memediasi 

hubungan antara social overload dan intensi 

penghentian penggunaan media sosial. 

Berbeda dengan Cao et al. (2017), Fu et al. 

(2020) yang mengonsep social media 

overload menggunakan system feature 

overload, information overload dan social 

overload.  

 

Ketiga temuan penelitian di atas memiliki 

persamaan yaitu kelelahan sosial (social 

overload) berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap intensi penghentian 

penggunaan media sosial.  

 

Sejalan dengan beberapa temuan tersebut 

dapat diketahui bahwa social overload 

memiliki hubungan kausalitas terhadap 

intensi penghentian penggunaan media 

sosial.  

 

HIPOTESIS  

 

H1 : Terdapat pengaruh Tingkat Fear of 

Missing Out (FoMO) (X1) terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram (Y). 

H2 : Terdapat pengaruh Tingkat Social 

Overload (X2) terhadap Intensi Penghentian 

Penggunaan Instagram (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif eksplanatori untuk menguji 

pengaruh antar variabel. Penelitian ini 

dilakukan kepada laki-laki dan perempuan 

yang merupakan mahasiswa aktif Ilmu 

Komunikasi FISIP UNDIP Angkatan 2018-

2022 yang memiliki akun Instagram. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah teknik non-probabilitas dengan proses 

purposive sampling, banyaknya sampel yang 

diambil sebesar 200 responden. Data primer 

penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

responden menggunakan kuesioner dalam 

bentuk Google Form. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Uji Analisis Regresi 

Linier Sederhana dengan bantuan SPSS yang 

digunakan untuk menguji pengaruh antar 

variabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Regresi Fear of Missing Out 

(X1) Terhadap Intensi Penghentian 

Penggunaan Instagram (Y) 

 

 



 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui 

pada tabel ANOVA bahwa hasil uji regresi 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

sehingga dapat diartikan sangat signifikan 

dan dapat dikatakan bahwa Fear of Missing 

Out berpengaruh terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram. Dengan 

demikian, kesimpulan yang dapat diambil 

dari hipotesis pertama adalah bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat memprediksi variabel dependen 

penelitian, serta bahwa hipotesis pertama 

diterima.  

 

Kemudian, pada hasil tabel coefficients dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi X1 sebesar 

0,000 dapat diartikan sangat signifikan. Lalu 

didapatkan persamaan Y = 13,033 + (0,547) 

X1 yang memiliki makna variabel Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram (Y) 

sudah memiliki nilai tersendiri sebesar 

13,033 tanpa adanya kontribusi dari variabel 

Fear of Missing Out (X1). Nilai koefisien 

regresi X1 sebesar 0,547 memiliki arti bahwa 

setiap penambahan 1 nilai FoMO, maka nilai 

Intensi Penghentian Penggunaan Instagram 

bertambah sebesar 0,547. Karena nilai 

koefisien regresi X1 positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

Fear of Missing Out (X1) terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram (Y).  

 

Melalui tabel model summary, dapat dilihat 

bahwa koefisien determinasi yang didapatkan 

sebesar 0,441. Hal ini berarti pengaruh 

variabel Fear of Missing Out (X1) terhadap 

variabel Intensi Penghentian Penggunaan 

Instagram (Y) adalah sebesar 44,1%. 

Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 55,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diujikan dalam penelitian ini.  

 

Penemuan dalam penelitian ini sejalan dan 

konsisten dengan hasil temuan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Bright & Logan (2018) 

di Amerika, Kang et al. (2020) di Korea, dan 

Pradhan (2022) di India dimana diketahui 

bahwa semakin individu bergantung kepada 

media sosial untuk mendapatkan informasi 

dan sebagai pusat komunikasi, maka semakin 

besar pula tekanan atau niat untuk berhenti 

menggunakan media sosial tersebut.  

 

Bright & Logan (2018) melakukan penelitian 

kepada 518 responden yang merupakan 

pengguna media sosial di Amerika untuk 

meneliti apakah FoMO mempengaruhi 

keinginan pengguna untuk menjauhkan diri 

atau berhenti menggunakan media sosial. 

Tidak hanya FoMO, studi ini juga 

mengidentifikasi bagaimana faktor 

pemasaran dan privasi mempengaruhi intensi 

pengguna untuk berhenti menggunakan 

media sosial. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa FoMO memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif dengan intensi 

pengguna untuk berhenti menggunakan 

media sosial dimana menunjukkan bahwa 

semakin seseorang bergantung pada media 

sosial untuk mendapatkan informasi, maka 

semakin besar pula tekanan atau niat untuk 

berhenti menggunakan media sosial. 

 

Kang et al. (2020) dalam penelitiannya juga 

menemukan hasil yang serupa. Penelitian ini 

dilakukan untuk meneliti FoMO sebagai 

salah satu faktor social stress creators dan 



hubungannya dengan intensi penghentian 

penggunaan media sosial. Studi ini membagi 

faktor anteseden discontinuance intentions ke 

dalam dua bagian, yaitu technostress creators 

yang terdiri dari privacy invasion, 

information overload, dan technology 

complexity serta social stress creators yang 

terdiri dari FoMO dan self-disclosure. 

Penelitian ini dilakukan kepada 232 

responden yang merupakan pengguna media 

sosial di Korea. Temuan dalam studi ini 

menyatakan bahwa FoMO berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap 

keinginan penghentian penggunaan media 

sosial. 

 

Kemudian ada Pradhan (2022) yang 

melakukan penelitian kepada 309 responden 

yang merupakan pengguna media sosial di 

India untuk menyelidiki faktor-faktor terkait 

FoMO berdampak pada niat atau intensi 

penghentian penggunaan media sosial. Studi 

ini menggunakan SSO (stress-strain-

outcome) model dalam pengkajiannya uudan 

diketahui bahwa FoMO merupakan salah 

satu faktor anteseden yang diteliti bersamaan 

dengan compulsive use of social media, 

social network fatigue, depression, dan 

intensitas penggunaan media sosial. 

Penelitian ini menemukan bahwa FoMO 

memiliki hubungan yang signifikan dan 

positif dengan intensi penghentian 

penggunaan media sosial. 

 

Hasil Uji Regresi Pengaruh Social 

Overload (X2) Terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram (Y) 

 

 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui 

pada tabel ANOVA bahwa hasil uji regresi 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

sehingga dapat diartikan sangat signifikan 

dan dapat dikatakan bahwa Social Overload 

berpengaruh terhadap Intensi Penghentian 

Penggunaan Instagram. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dapat diambil dari hipotesis 

kedua adalah bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat 

memprediksi variabel dependen penelitian, 

serta bahwa hipotesis kedua diterima. 

 

Kemudian, pada hasil tabel coefficients dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi X2 sebesar 

0,000 dapat diartikan sangat signifikan. Lalu 

didapatkan persamaan Y = 16,090 + (0,846) 

X2 yang memiliki makna variabel Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram (Y) 

sudah memiliki nilai tersendiri sebesar 

16,090 tanpa adanya kontribusi dari variabel 

Social Overload (X2). Nilai koefisien regresi 

X2 sebesar 0,846 memiliki arti bahwa setiap 

penambahan 1 nilai Social Overload, maka 

nilai Intensi Penghentian Penggunaan 

Instagram bertambah sebesar 0,846. Karena 

nilai koefisien regresi X2 positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

Social Overload (X2) terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram (Y). 

 

Melalui tabel model summary, dapat dilihat 

bahwa koefisien determinasi yang didapatkan 

sebesar 0,485. Hal ini berarti pengaruh 

variabel Social Overload (X2) terhadap 

variabel Intensi Penghentian Penggunaan 

Instagram (Y) adalah sebesar 48,5%. 

Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 51,5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diujikan dalam penelitian ini.  

 

Penemuan ini sejalan dan konsisten dengan 

hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Maier et al. (2015a) di 

Jerman, Cao et al. (2017) di Tiongkok, dan 



Fu et al. (2020) pada pengguna media sosial 

Facebook dimana diketahui bahwa pengguna 

cenderung melakukan perilaku penghindaran 

atau pemberhentian penggunaan teknologi 

dan media sosial apabila penggunaan tersebut 

menyebabkan atau merupakan stress bagi 

pengguna.  

 

Maier et al. (2015a) dalam penelitiannya 

yang dilakukan kepada 571 pengguna 

Facebook di Jerman untuk meneliti 

bagaimana social overload memengaruhi 

keinginan untuk berhenti menggunakan 

media sosial dengan mengidentifikasi 

karakteristik individual, karakteristik 

penggunaan, dan karakteristik hubungan 

pengguna. Penelitian ini mengevaluasi social 

overload sebagai konsekuensi negatif dari 

penggunaan media sosial dan menemukan 

bahwa terdapat korelasi positif antara social 

overload dengan intensi penghentian 

penggunaan media sosial. 

 

Cao et al. (2017) dalam penelitiannya yang 

dilakukan di antara 358 pengguna media 

sosial Tiongkok untuk menyelidiki 

bagaimana faktor-faktor terkait social 

overload berdampak pada penghentian 

penggunaan media sosial. Mereka 

mengkonseptualisasikan social overload 

menggunakan information overload, 

communication overload, dan social 

overload. Temuan mereka menunjukkan 

bahwa dimensi overload ini berdampak pada 

intensi penghentian penggunaan melalui 

kelelahan dan penyesalan.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Fu et al. 

(2020) juga memperlihatkan hasil yang 

serupa. Penelitian ini dilakukan di antara 412 

pengguna Facebook dan menemukan bahwa 

kelelahan media sosial memediasi hubungan 

antara social overload dan intensi 

penghentian penggunaan media sosial. pada 

penelitian ini, social overload 

dikonseptualisasikan menggunakan system 

feature overload, information overload dan 

social overload 

 

KESIMPULAN  

 

1. Adanya pengaruh Tingkat Fear of 

Missing Out terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang 

didapatkan dari hasil uji regresi. Hal 

ini memiliki arti bahwa terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan 

sehingga hipotesis pertama diterima. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi 

yang dihasilkan sebesar 0,441 

memiliki arti bahwa pengaruh 

diantara kedua variabel adalah positif 

dalam kategori moderat. 

2. Terdapat pengaruh Tingkat Social 

Overload terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang 

didapatkan dari hasil uji regresi, 

sehingga dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan sehingga hipotesis kedua 

diterima. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi yang dihasilkan sebesar 

0,485 memiliki arti bahwa pengaruh 

diantara kedua variabel adalah positif 

dalam kategori moderat. 

 

SARAN  

 

1. Saran Akademis  

Hasil temuan pada penelitian ini 

adalah bahwa terdapat pengaruh 

Tingkat Fear of Missing Out terhadap 

Intensi Penghentian Penggunaan 

Instagram dan terdapat pengaruh 

Tingkat Social Overload terhadap 

Intensi Penghentian Penggunaan 

Instagram. Namun, diketahui pada 

bab sebelumnya bahwa pengaruh 



variabel Tingkat Fear of Missing Out 

terhadap Intensi Penghentian 

Penggunaan Instagram hanya sebesar 

44,1% dan pengaruh variabel Tingkat 

Social Overload terhadap Intensi 

Penghentian Penggunaan Instagram 

hanya sebesar 48,5%. Karenanya, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk dapat meninjau aspek-aspek 

lain seperti aspek kelelahan (fatigue), 

mabuk gawai (phubbing), tekanan 

teman sebaya, berita bohong, 

reputasi, dan sebagainya yang tidak 

dieskplorasi dalam penelitian ini 

untuk melihat hubungan atau 

pengaruhnya terhadap intensi 

penghentian penggunaan media 

sosial.  

2. Saran Praktis  

Melalui penelitian ini dapat diketahui 

bahwa keinginan untuk terus 

berhubungan dapat berpengaruh 

negatif terhadap individu hingga 

membuat mereka 

mempertimbangkan untuk berhenti 

atau meninggalkan sejenak media 

sosial. Oleh karena itu, disarankan 

bagi kalangan aktivis literasi media 

digital untuk mengeksplorasi aspek 

psikologis dan fisiologis pengguna 

sebagai salah satu faktor negatif yang 

memengaruhi penggunaan media 

sosial dalam pembahasan mengenai 

pentingnya literasi digital bagi 

masyarakat kedepannya.  

3. Saran Sosial 

Dalam penelitian ini dapat diketahui 

bahwa berhubungan dengan banyak 

koneksi melalui media sosial dapat 

membawa dampak negatif kepada 

individu, tidak hanya dampak positif 

saja. Karenanya masyarakat umum, 

khususnya Generasi Z dan Generasi 

Alpha, hendaknya menjadi lebih 

peduli dan mengerti bahwa 

menikmati kemajuan teknologi 

seperti media sosial dapat dilakukan 

sesuai porsinya dan tidak berlebihan, 

serta hendaknya masyarakat menjadi 

lebih selektif dan sensitif dalam 

memilih konten untuk dibagikan ke 

media sosial.  
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